BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Hasil Penelitian
1. Paparan data
a. Paparan data pra-tindakan
Penelitian ini dilaksanakan di MIN Tunggangri Tulungagung.
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan persiapan-persiapan
yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan agar dalam penelitian
nantinya dapat berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang baik dan
memuaskan.
Kegiatan pra-tindakan ini dimulai pada hari selasa tanggal 3
Maret 2015, dan setelah memperoleh surat izin penelitian dari 1AIN
Tulungagung, peneliti datang ke sekolah untuk menemui kepala MIN
Tunggangri Tulungagung. Kedatangan peneliti ke sekolah disambut
baik oleh pihak sekolah. Dikarenakan kepala sekolah tidak ada pada
saat itu, peneliti menitipkan surat izin penelitian tersebut kepada
salah seorang guru yang saat itu berada dikantor sekolah. Dihari itu
peneliti belum mendapat kepastian izin penelitian dari pihak sekolah,
akan tetapi guru tersebut akan memberikan kabar secepatnya kepada
peneliti apabila surat izin penelitian tersebut sudah disampaikan

kepada kepala sekolah dan beliau memberikan keputusan.
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Selanjutnya peneliti meminta izin untuk menemui guru wali
kelas V-A terlebih dahulu pada jam istirahat sekolah sebelum
peneliti memohon pamit. Pada pertemuan dengan wali kelas V-A
itu peneliti menyampaikan rencana penelitian yang akan dilakukan
dan langkah-langkahnya. Meskipun belum mendapat izin penelitian
secara resmi dari pihak sekolah, Guru wali kelas V-A yaitu Bapak
Hamim Thahari sangat senang dan memberikan izin kepada peneliti
dan bersedia membantu peneliti demi kelancaran penelitian.

Dari pertemuan tersebut peneliti juga menyampaikan rancangan
penelitian yang telah disusun oleh peneliti. Peneliti menjelaskan
konsep metode pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian
tersebut yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran discovery
pada mata pelajaran Agqidah Akhlak pada pokok bahasan ‘“Hidup
Bertetangga dan Bermasyarakat” sebagai sasaran penelitian. Peneliti
juga melakukan wawancara kepada guru wali kelas V-A mengenai
keadaan dan kondisi belajar siswa kelas V-A dalam mengikuti
proses pembelajaran dikelas.

Berikut ini adalah hasil wawancara antara peneliti dengan

Bapak Hamim Thahari selaku guru wali kelas V-A:

P : “Bagaimana kondisi kelas V-A ketika proses
pembelajaran V-A berlangsung ?”
G : “Secara umum proses pembelajaran siswa kelas V-

A ini termasuk ramai saat pembelajaran berlangsung,
sehingga guru harus mampu mengendalikan kelas agar
mereka mau mengikuti proses pembelajaran dengan
baik dan aktif. Termasuk pada proses pembelajaran
Agidah Akhlak, guru harus mampu membangkitkan



98

minat belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran
dengan baik dan aktif.”

P . “Metode apa saja yang digunakan dalam proses
pembelajaran Agidah Akhlak siswa kelas V-A ?”

G : “Yang umum saja mbak, ya... ceramah, diskusi dan
penugasan.”

P . “Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran
dengan metode tersebut ?”

G : “Ya...macam-macam mbak, ada yang mendengarkan,
ada juga yang main sendiri dengan temannya.”

P . “Apakah pernah menggunakan media pembelajaran
dalam menyampaikan materi Agidah Akhlak?”

G : “Pernah mbak, tapi ya jarang soalnya tidak ada

waktunya untuk membuatnya sedangkan membuat
media juga butuh waktu yang panjang dan butuh
biaya juga mbak” (dengan tertawa kecil).

P . “Lalu bagaimana prestasi belajar peserta didik kelas
V-A pada mata pelajaran Agidah Akhlak?”
G : “Karena kemampuan siswa itu bermacam-macam

prestasinya juga bermacam-macam mbak, ada yang
meningkat ada juga yang menurun, untuk materi
sebenarnya sudah disampaikan semua namun dalam
mengerjakan soal peserta didik ada juga yang belum
tepat apalagi ada beberapa siswa juga yang lamban
dalam membaca ™*

Ket: P : Peneliti G : Guru

Dari wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan
bahwasannya kondisi peserta didik kelas V-A ini beragam
kemampuannya. Selain itu peneliti juga memperoleh data bahwa
jumlah peserta didik kelas V-A adalah 29 siswa yang terdiri dari 12

laki-laki dan 17 perempuan.

! Hasil wawancara dengan Bapak Hamim Thahari, Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak
dan juga Wali Kelas V-A, pada tanggal 27 Maret 2015/pukul 9.30
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Pada tanggal 18 Maret 2015, peneliti mendapat kabar dari MIN
Tunggangri yang menyatakan persetujuan atas penelitian tindakan
kelas yang akan peneliti laksanakan. Dan selanjutnya peneliti
menemui wali kelas V-A untuk mengatur jadwal penelitian dan
mendiskusikan langkah-langkah penelitian.

Untuk memperlancar penelitian, pada tanggal 23 Maret 2015
peneliti menanyakan jadwal pelajaran Agidah Akhlak dan meminta
daftar nama peserta didik kelas V-A. Bapak Hamim Thahari
menjelaskan bahwa pelajaran Agidah Akhlak diajarkan 1 kali
pertemuan atau 2 jam pelajaran dalam 1 minggu yaitu pada hari
jum’at tepatnya setelah jam istirahat. Dan Bapak Hamim
mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian sesuai dengan
jadwal tersebut.

Konsep penelitian yang akan peneliti lakukan juga disampaikan
pada saat itu juga bahwasannya yang bertindak sebagai pelaksana
tindakan adalah peneliti sendiri. Pengamat dalam penelitian ini dua
orang teman sejawat yang satunya sedang melakukan penelitian dari
IAIN Tulungagung Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan
PGMI. Sedangkan pengamat yang lainnya peneliti meminta tolong
kepad Bapak Hamim sendiri untuk memberikan pengamatan terhadap
tindakan peneliti didalam kelas. Peneliti juga menjelaskan bahwa

pengamat bertugas mengamati semua aktivitas peneliti dan peserta
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didik apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah disusun dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.

Selain itu peneliti juga menyampaikan bahwa akan melakukan
tes awal/pre-test terlebih dahulu sebelum pelaksanaan tindakan. Tes
awal/pre-test ini dilaksanakan untuk mengetahui hasil kemampuan
peserta didik yang akan digunakan sebagai acuan pembentukan
kelompok karena dalam pembelajaran discovery ini peserta didik
akan dibagi menjadi beberapa kelompok belajar yang terdiri dari
peserta didik berkemampuan heterogen vyaitu peserta didik
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Kegiatan tersebut dilaksanakan peneliti pada hari jumat
tanggal 27 Maret 2015. Tes awal/pre-test dengan materi yang akan
diujikan adalah “Hidup Bertetangga dan Bermasyarakat”. Sesuai
dengan kesepakatan dengan wali kelas V-A. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan 3 kali pertemuan dan terbagi dalam 2 siklus.
Siklus | dimulai pada hari Kamis tepatnya tanggal 2 April 2015,
sedangkan siklus Il dilaksanakan padatanggal 10 April 2015

Sesuai dengan rencana yang telah disusun sedemikian rupa,
pertemuan pertama akan dilaksanakan pada hari jumat tanggal
27 Maret 2015. Dalam pertemuan ini dilaksanakan tes awal/pre-test
yang diikuti olen semua peserta didik kelas V-A sebanyak 29

peserta didik.



101

Tes awal/pre-test dibuka dengan salam dan peserta didik
menjawab salam bersama-sama. Kemudian peneliti menjelaskan
kepada peserta didik terkait kegiatan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti. Peneliti menjelaskan metode yang akan peneliti
gunakan dalam pelaksanaan tindakan penelitian. Kemudian peneliti
membagikan soal dan peserta didik mengerjakan soal yang peneliti
berikan. Hasil tes awal/pre-test inilah yang menjadi pedoman peneliti
dalam membentuk kelompok belajar. Waktu mengerjakan tes
awal/pre-test dilaksanakan selama 35 menit. Setelah selesai
mengerjakan soal, peneliti mengucapkan terimakasih atas bersedianya
peserta didik mengikuti proses pembelajaran yang akan peneliti
lakukan pada pertemuan hari ini dan selanjutnya.

Soal tes awal/pre-test ini berbentuk pilihan ganda (multiple
choice) sebanyak 10 butir soal. Bobot dan kualitas soal disusun
sederhana, mengingat tujuan tes ini adalah untuk mengetahui
tingkat kemampuan peserta didik terhadap materi pelajaran
Agidah Akhlak yang akan menjadi acuan pembagian kelompok
belajar.

Setelah  diadakan tes awal/pre-test,  peneliti mengoreksi
pekerjaan peserta didik dan diperoleh nilai tes awal/pre-test yaitu

sebagaimana dalam tabel berikut :
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Tabel 4.1
Daftar Nilai Hasil Tes awal/Pre-test
No. Nama peserta didik Skor Angka Keterangan
1) (2) 3) 4) (5)
1 AAM 40 E Tidak Tuntas
2 AYN 50 D Tidak Tuntas
3 AHP 40 E Tidak Tuntas
4 ASRH 60 C Tidak Tuntas
5 ANMA 60 C Tidak Tuntas
6 ASF 80 B Tuntas
7 AN 80 B Tuntas
8 AY 70 C Tidak Tuntas
9 ANJ 40 E Tidak Tuntas
10 ABTA 50 D Tidak Tuntas
11 DPA 80 B Tuntas
12 DFH 40 E Tidak Tuntas
13 DRHP 50 D Tidak Tuntas
14 ESA 60 C Tidak Tuntas
15 EEAW 80 B Tuntas
16 FKR 50 D Tidak Tuntas
17 FFH 60 C Tidak Tuntas
18 HZR 80 B Tuntas
19 HTW 60 C Tidak Tuntas
20 HKS 50 D Tidak Tuntas
21 IM 70 C Tidak Tuntas
22 IDS 50 D Tidak Tuntas
23 KN 80 B Tuntas
24 LNR 40 E Tidak Tuntas
25 MNA 40 E Tidak Tuntas
26 MDW 50 D Tidak Tuntas
27 MAA 50 D Tidak Tuntas
28 MDS 60 C Tidak Tuntas
29 NT 50 D Tidak Tuntas
Jumlah 1670
Rata-Rata 58
Keterangan nilai :
No Nilai Huruf Keterangan
1 85-100 A Sangat Baik
2 75-84 B Baik
3 60-74 C Sedang/Cukup
4 50-59 D Buruk
5 0-49 E Sangat Buruk
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Dari hasil tes awal/pre-test di atas selanjutnya peneliti membuat

analisis tentang nilai untuk mengetahui ketuntasan siswa dalam

belajar. Dan hasil analisis hasil tes awal/pre-test tersebut dapat dilihat

dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.2

Analisis Hasil Tes awal/Pre-test
No. Uraian Keterangan
1. | Jumlah siswa seluruhnya 29 siswa
2. | Jumlah peserta tes 29 siswa
3. | Nilai rata-rata siswa 58
4. | Jumlah siswa yang tuntas belajar 6 siswa
5. | Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 23 siswa
6. | Siswa yang mencapai KKM (%) 21 %
7. | Siswa yang belum mencapai KKM 79 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara umum

siswa belum menguasai sepenuhnya materi prasyarat dari materi

“Hidup Bertetangga dan Bermasyarakat™ Ini terbukti dengan jumlah

rata-rata nilai tes awal/pre-test siswa adalah 58 dengan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75. Selain itu, dari 29 siswa yang

mengikuti tes awal/pre-test, ada 6 siswa yang tuntas belajar dan masih

ada 23 siswa yang belum tuntas belajar, dengan persentase ketuntasan

belajar adalah 21% dan persentase siswa yang belum tuntas belajar

adalah 79%. Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada diagram di

bawah ini.
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Gambar 4.1

Grafik Ketuntasan Belajar Siswa pada Tes awal/Pre-test

Ketuntasan Belajar

M Siswa yang tuntas
belajar

B siswa yang belum
tuntas belajar

Setelah ditemukan dan digolongkan nilainya, kegiatan
peneliti selanjutnya adalah membentuk kelompok berdasarkan
hasil tes awal/pre-test, dan nama peserta didik diurutkan mulai dari
siswa yang mendapatkan nilai tinggi sampai yang mendapatkan
nilai rendah. Pada tabel urutan nama tersebut dibagi dalam 3
bagian yaitu peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang,
dan rendah. Pembagian kelompok ini berdasarkan hasil tes
awal/pre-test masing-masing kelompok dalam kegiatan ini dapat

dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.3
Data Nilai Tes Penempatan Pembagian Kelompok
Kriteria nilai Kelompok
1 2 3 4 5
1) (2) ) 4 | O | 6
Nilai tinggi 80 80 80 80 80
Nilai sedang 70 70 60 60 80
Nilai sedang 60 60 60 60
Nilai rendah 50 50 50 50 50
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Lanjutan

Nilai rendah 50 50 50 40 50
Nilai Rendah 40 40 40 40 40
Jumlah 350 350 340 | 330 | 300
Rata-Rata 58 58 57 55 50

Dari hasil tes awal/pre-test yang diperoleh, maka akan
diketahui tingkat kemampuan peserta didik. Dengan demikian,
kelompok yang berkemampuan heterogen dapat dibentuk. Ada
lima kelompok yang berhasil dibentuk dan setiap kelompok terdiri
dari lima sampai enam orang anggota. Sebagaimana tercantum

dalam tabel berikut :

Table 4.4
Daftar Nama Kelompok Diskusi
Kelompok Nama peserta didik | Jenis kelamin | Skor tes awal

@) @) 3) (@)
I ASF L 80
AY P 70

ESA P 60

NT P 50

FKR L 50

ANJ P 40

I AN P 80
IM P 70

FFH P 60

MAA L 50

DRHP P 50

DFH P 40

Il DPA P 80
ASRH L 60

HTW L 60

MDW P 50

ABTA L 50

LNR P 40

\Y] EEAW P 80
ANMA L 60

MDS L 60

IDS P 50
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AAM L 40
MNA P 40
\Y HZR P 80
KN P 80
HKS L 50
AYN L 50
AHP L 40
Hasil dari pembagian kelompok ini nantinya akan
dibacakan peneliti ketika pertemuan Il yaitu pada pelaksanaan
siklus .

. Paparan data pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan terbagi dalam 4 tahap vyaitu tahap

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang membentuk

rangkaian suatu siklus. Secara jelas masing-masing tindakan akan

diuraikan sebagai berikut :

1) Paparan data siklus |

a) Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan

peneliti adalah sebagai berikut :

1.

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Mempersiapkan  media pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran.

Menyiapkan soal dan lembar kerja untuk diskusi

kelompok.
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4.  Menyiapkan soal dan lembar tes untuk mengetahui
hasil belajar setelah diadakannya pembelajaran dengan
menggunakan metode discovery.

5. Menyiapkan lembar observasi aktivitas peneliti dan
observasi  aktivitas peserta didik pada proses
pembelajaran.

6.  Menyiapkan lembar catatan lapangan.

7.  Melakukan koordinasi dengan teman sejawat mengenai

pelaksanaan tindakan.

b) Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan siklus |

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada
hari jumat tanggal 27 Maret 2015. Dalam pelaksanaan tindakan
ini, peneliti dibantu oleh pengamat dalam mengamati proses
pembelajaran. Pada saat tindakan berlangsung, pengamat
melakukan observasi menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan peneliti. Pengamat mengamati peserta didik tanpa
mengganggu kegiatan belajar, pengamat mencatat data-data
atau temuan-temuan yang ada, memberikan catatan-catatan
mengenai apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan tindakan

tersebut.
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Tahapan-tahapan  dari  pelaksanaan ~ pembelajaran
menggunakan metode discovery, yaitu dipaparkan sebagai
berikut :

Kegiatan awal,

Peneliti bertindak sebagai guru, memulai pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh
peserta  didik. Kemudian mengkondisikan kelas agar siap
mengikuti pelajaran. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu peserta didik mampu
mengidentifikasikan akhlak terpuji dalam kehidupan bertetangga
dan bermasyarakat. Peserta didik mampu mengklasifikasikan
antara akhlak terpuji maupun tercela. Peserta didik mampu
menyebutkan beberapa contoh peristiwa yang pernah dialami
dalam kehidupan bertetangga dan bermasyarakat.

Kegiatan selanjutnya adalah peneliti memotivasi peserta
didik agar bersungguh-sungguh dalam belajar, mengikuti
pembelajaran dengan baik, tidak takut mengemukakan pendapat
atau bertanya kepada peneliti terkait dengan materi, peneliti
juga menyampaikan bahwa peneliti sangat mengharap keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dari pengamatan
peneliti setelah peneliti menyampaikan beberapa hal tersebut,

peserta didik terlihat lebih fokus pada proses pembelajaran.
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Kemudian peneliti melakukan apersepsi dengan beberapa

pertanyaan terkait materi, sebagai berikut :

P

EEAW

HZR

ASF

KN

DPA

Semua

Kegiatan Inti,

: “Anak-anak apa yang kalian ketahui

tentang makhluk sosial? Ayo angkat
tangan...”

: (mengacungkan tangan) “Makhluk yang

tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan
orang lain bu...?”

. (ikut mengacungkan tangan) “Manusia

yang saling tolong menolong dalam
kehidupan di masyarakat bu..?”

: “Bagus, seratus untuk EEAW dan

HZR... semua pinter” (sambil
mengacungkan dua jempol) “Coba
apakah yang dimaksud dengan
tetangga?”

. “orang yang berdekatan dengan rumah

kitabu...”

: “Seratus buat ASF, tetangga adalah orang

yang tinggal di sekitar rumah kita. Nah
sesama orang mukmin apa yang Kita
lakukan jika tetangga sakit ?

: “datang ke rumahnya bu? Membawakan

oleh-oleh...,”

. “Menjenguknya bu”?
. Bagus, semuanya pintar-pintar (sambil

mengacungkan dua jempol) Dan tepuk
tangan untuk kalian semua”

. (tepuk tangan)

Dari beberapa pertanyaan tersebut kemudian peneliti

memberi penjelasan singkat mengenai materi hidup bertetangga

dan bermasyarakat. Dalam penjelasannya peneliti melibatkan

keaktifan peserta didk dalam mengikuti pembelajaran. Peneliti

juga menghimbau peserta didik untuk bertanya terkait materi
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yang belum dipahami berdasarkan pengetahuan dan pengalaman

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari yang mereka miliki.

P : “Siapa yang tahu dalil tentang
memuliakan tetangga?
IM . (dengan mengacungkan tangan)

“terjemahannya begini bu? Barangsiapa
yang beriman hendaklah memuliakan
tetangga

P : “Tepat sekali, bahasa arabnya

o R LAY sl alls (o IS [
Kemudian peneliti meminta semua peserta didik melihat

gambar di papan tulis. Dan mengajak mereka mengamati

gambar tersebut. Selanjutnya peneliti bertanya:

P : “gambar apakah itu anak-anak?” (dengan
menunjuk ke arah papan tulis)

Semua . “Kerja bakti” (peserta didik menjawab
serempak)

P : yang di samping gambar tersebut tanda apa
anak-anak?

Semua : “salib bu”

Dari hal tersebut peserta didik dapat menyimpulkan
bahwa Kkerja bakti pada gambar tersebut tidak hanya dilakukan
oleh sesama muslim saja melainkan dengan orang yang berbeda
agama yang jarak rumahnya masih berdekatan. Selain hal
tersebut peserta didik juga mampu memberikan contoh lain
selain kerja bakti hubungan bermasyarakat dengan orang beda
agama, seperti membangun jalan, memperbaiki jembatan,
membersihkan aliran sungai dan lain-lain. Peserta didik juga

mampu menyebutkan hal-hal yang tidak boleh dilakukan ketika
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bertetangga dengan orang yang berbeda agama seperti dalam hal
ibadah. Pada dasarnya orang muslim dilarang mengucapkan
selamat hari raya, dan mendatangi hari raya mereka.

P . “apa hukum dasar tolong menolong dalam
kebaikan, ?”

ASF : “wajibbu...”

AN : Sunahbu... “

P : “Pinter (sambil tersenyum) ada yang bisa
menjelaskan hukum dasar dari tolong menolong
secara detail?

Kemudian peneliti menjelaskan kembali hukum dasar
tolong menolong. Hukum tolong menolong itu wajib, ketika ada
orang lain yang membutuhkan pertolongan kita wajib membantu
sekemampuan Kkita. Karena pada dasarnya orang muslim
terhadap muslim lainnya itu bersaudara. Dalil yang mewajibkan
adanya tolong menolong itu wajib yaitu ol e@-wi ol R

Setelah penjelasan singkat  tersebut peneliti
mempersilahkan peserta didik yang belum paham dengan materi
yang disampaikan untuk bertanya. Dan pertanyaan mereka
antara lainnya:

ASF : “Bu... saya mempunyai tetangga tiap hari tertentu
itu selalu pergi ke klenteng, kemudian dia mengajak
saya, lalu apa yang harus saya lalukan bu, ikut apa
tidak?”

P : “Pertanyaan yang bagus (sambil tersenyum),
kita harus menghormati orang lain walaupun itu
berbeda agama, akan tetapi kita wajib menolak jika
ada tetangga yang berbeda agama mengajak kita ke
tempat ibadahnya, caranya menolak secara halus,
cukup dengan senyum kemudian katakan yang
positif saja misalkan “iya pak/bu silahkan” supaya
mereka tidak tersinggung Kita boleh bekerja sama
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dengan orang beda agama tetapi dalam masalah
ibadah kita harus tegas.“Ada yang bertanya lagi?”

Setelah terjadi Tanya jawab antara peserta didik dan
peneliti, kemudian peneliti menjelaskan tentang perbuatan
baik yang harus dilakukan dengan tetangga. Untuk
menjelaskannya peneliti memberikan tugas kelompok kepada
peserta  didik untuk  dikerjakan.  Sebelum  memulai
mengerjakan tugas, peneliti meminta peserta didik untuk
duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing Yyang
telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Sehingga peserta
didik ada yang harus pindah tempat duduk. Ketika diskusi
berlangsung, peneliti berkeliling kelas untuk melihat kinerja
peserta didik dalam  berdiskusi. Dan sesekali juga
mengarahkan peserta didik yang mengalami kebingungan
dalam mengerjakan tugas.

Dari hasil pengamatan kelas terdengar begitu ramai,
ada peserta didik yang aktif berdiskusi dan ada juga peserta
didik yang masih pasif dalam berdiskusi dan malah asyik
bermain sendiri. peneliti juga mempersilahkan peserta didik
untuk bertanya jika ada hal yang belum dipahami terkait
soal yang diberikan. Kemudian ada salah satu kelompok
yang mengacungkan tangan pertanda ada hal yang ingin

ditanyakan.
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Kelompok Il : “ Bu... maksudnya su’udhon itu apa?”

P : “Iya... sebelum ibu jelaskan ada yang
mau membantu menjawab?”

PD : (diam)

P : “Baiklah ibu jelaskan dulu dan tolong

didengarkan, su’udhon itu kebalikan dari
khusnudhon. Su’udhon artinya
berprasangka buruk sedangkan
khusnudhon berprasangka baik.

Setelah merasa paham kemudian peserta didik
melanjutkan  diskusinya. Peneliti terus mangamati dan
mengingatkan agar mereka saling bekerjasama karena ini
tugas kelompok.

Setelah beberapa saat, diskusipun selesai. Untuk
mengevaluasi jawaban masing-masing perwakilan kelompok,
peneliti  meminta masing-masing kelompok membacakan
hasil diskusinya didepan kelas. Sementara perwakilan
kelompok membacakan jawabannya didepan kelas, teman
yang lain mendengarkan dan menanyakan jika ada jawaban
yang perlu ditanyakan serta mencatat hal-hal yang belum
ditemukan pada kelompoknya.

Selesai melakukan diskusi dan presentasi, peneliti
memberikan  post-tes siklus | dengan tujuan untuk
mengetahui hasil belajar setelah diajar dengan menggunakan
metode discovery. Untuk post-tes pada siklus I ini peneliti

memakai soal pilihan subyektif sebanyak sepuluh (10)

nomor dan soal obyektif sebanyak lima (5) soal. Setelah
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selesai mengerjakan tes, peneliti meminta lembar jawaban
dan mengajak peserta didik untuk mengevaluasi bersama-
sama sehingga peserta didik mengetahui kesalahan dan
kebenarannya.

Kegiatan akhir,

Setelah semua kegiatan selesai, peneliti mengajak peserta
didik untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Kemudian peneliti menyampaikan rencana pembelajaran
selanjutnya bahwa akan diadakan pembelajaran mengenai
materi “ Hidup Bertetangga dan Bermasyarakat” sambil bermain
papan puzle. Untuk menutup pelajaran, peneliti memberikan
sedikit motivasi dan memberikan saran kepada peserta didik
untuk terus belajar dan berfikir positif selalu berbuat baik
kepada semua orang dengan tidak membeda-bedakannya karena
pada dasarnya derajat kita sama di mata Allah yang
membedakannya hanya iman dan takwa. Selanjutnya peneliti
menutup pelajaran seperti biasa yaitu dengan do’a dan
salam.

¢) Observasi

Observasi pada penelitian ini dilakukan pada setiap
pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan oleh teman
sejawat dari mahasiswa IAIN Tulungagung dan dari wali

kelas V-A itu sendiri. Pengamat bertugas mengamati
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aktivitas peneliti dan aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai
dengan pedoman yang telah disediakan oleh peneliti. Jika
ada hal yang tidak terdapat dalam pedoman pengamatan,
maka hal tersebut akan dimasukkan dalam catatan lapangan.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat
dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.5

Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Peneliti
Pertemuan ke-2 Siklus |

Tahap Indikator Pengamatan
Nilai Deskriptor
1) (2) 3) 4)
1. Melakukan aktivitas rutin 5 Semua
sehari-hari
2. Menyampaikan tujuan 4 a,b,c
Awal | 3. Memotivasi peserta didik 4 a,b,c
4. Membangkitkan 4 a,b,d
pengetahuan prasyarat
1. Meminta peserta didik 5 Semua
untuk memahami lembar
kerja
2. Membimbing dan 4 a,b,c

mengarahkan kelompok
dalam berdiskusi

3. Membimbing dan 3 c.d
mengarahkan peserta
Inti didik dalam menemukan
konsep
4. Meminta peserta didik 3 cd

melaporkan hasil diskusi
dan jawaban soal

5. Merespon kegiatan 5 Semua
peserta didik selama
proses pembelajaran

(3]

1. Melakukan evaluasi Semua

Akhir | 2. Mengakhiri kegiatan 4 b,cd
pembelajaran

Jumlah 46
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa secara
umum Kkegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang
ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 46

sedangkan skor maksimal adalah 55.

[ Nilai =g x 100% = 83,64% }

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah
ditetapkan :

91 % < NR < 100% = Sangat baik
81 %< NR < 90% = Baik

71 % < NR < 80% = Cukup

61 % < NR < 70% = Kurang

51 % < NR < 60% = Kurang sekali

Keberhasilan pada siklus | mencapai 83,64 %
berdasarkan taraf keberhasilan mencapai kategori baik.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik
selama pembelajaran berlangsung sebagaimana pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4.6

Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Peserta Didik
Pertemuan ke-2 Siklus I

Tahap Indikator Pengamatan
Nilai Deskriptor
1) 2) 3) 4)
1. Melakukan aktivitas 5 Semua
keseharian
2. Memperhatikan tujuan 3 a,c,
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3. Memperhatikan 3 a,d
penjelasan materi
Awal 4. Keterlibatan dalam 3 a,b,d
pengetahuan
pembangkitan peserta
didik tentang materi
1. Memahami lembar kerja 4 Semua
peserta didik
2. Keterlibatan peserta didik 4 a,b,d
dalam melakukan diskusi
kelompok
Inti 3. Mengerjakan tugas pada 4 a,b,c
lembar kerja
4. Melaporkan hasil kerja 3 a,c
kelompok
1. Menanggapi evaluasi 3 ad
Akhir 2. Mengakhiri kegiatan 5 Semua
pembelajaran
Jumlah 37

Berdasarkan tabel diatas nilai yang diperoleh adalah
37. Sedangkan nilai maksimal adalah 50. Jika dihitung
dengan rumus persentase maka keberhasilan mencapai 74%.
Berdasarkan taraf keberhasilan aktivitas peserta didik maka
taraf keberhasilan aktivitas peserta didik berada pada
kategori cukup.

Selain hasil observasi yang telah ada, peneliti juga
menyertakan data hasil wawancara untuk lebih memperjelas
dan melengkapi data hasil observasi serta mengetahui hal-
hal penting vyang terjadi selama proses pembelajaran.
Wawancara tersebut dilaksanakan setelah pembelajaran selesai
dilaksanakan. Wawancara dilakukan kepada subjek wawancara

yang terdiri dari beberapa anak diantaranya AHP, AN,
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EEAW, HTW, ASF, AAM, ANMA, DPA, KN, IM, LNR, IDS,

HZR, dan ESA vyang telah dipilih berdasarkan beberapa

pertimbangan peneliti.

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik adalah

sebagaimana berikut:

P

AHP
AN
EEAW
HTW
ASF

ESA

AAM

ANMA

DPA

KN

IM
ASF

LNR

IDS
EEAW

: “Apakah dalam pembelajaran Agidah

akhlak sebelumnya, guru pernah
menggunakan metode discovery”

: “Belum bu...”

: “Belum pernah”

: “Belum”

: “Belum”

: “belum pernah bu...”

: “Bagaimana kesan-kesan kamu ketika

belajar dengan menggunakan metode
discovery?”

: “Suka, karena seru ada penjelasan dan

ada contoh-contoh langsung”

: “Suka, karena lebih menarik dengan

belajarkelompok menambah minat saya
untuk belajar ”

: “Suka, karena mudah paham dengan

materi dan mudah diingat karena
dikaitkan dengan kehidupan dirumah”

: “Suka, karena mudah paham dan

mengerti dengan materi, jika tidak
paham bisa bertanya pada teman”

: “Menarik, karena saya tidak takut

menjawab dan dapat bertanya dengan
teman sekelompok”

: “Apa ada kesulitan dalam menyelesaikan

tugas yang diberikan ?”

: “ Ada beberapa”
¢ Ada”

: “ Ada, tapi bisa terjawab semua setelah

dijelaskan”

: “ Ada, tapi bisa terselesaikan”
: “ Ada sedikit”
: “Apakah kamu memahami materi yang

disampaikan oleh guru ?”



119

ASF . “Lebih paham, karena ada diskusi
kelompok”

HZR : “Lebih mengerti sehingga termemori
lebih kuat”

AN . “Cepat paham, karena saya dimotivasi
untuk berpikir”

DPA : “Paham lebih kuat, karena saya
mencari jawaban sendiri”

AAM : “Lebih paham, karena belajar
kelompok™

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa peserta didik suka dengan belajar kelompok karena
peserta didik bisa saling tukar informasi dan pendapat dan
jika ada kesulitan bisa bertanya dengan teman.

Dengan menggunakan metode pembelajaran discovery,
peserta didik merasa senang dalam mengikuti pembelajaran
Agidah Akhlak karena menggunakan metode discovery lebih
menarik minat belajar peserta didik, dengan pembelajaran
berbasis kelompok peserta didik diberi kebebasan penuh
dalam mengemukakan pendapat atau gagasan yang peserta
didik ketahui dan saling bertukar pikiran dengan sesama
teman.

Pembelajaran dengan metode discovery membuat
peserta didik aktif dalam pembelajaran dan mendapat respon
baik dari peneliti. Pembelajaran  discovery bermanfaat
langsung dalam menambah pengetahuan mereka terhadap

kehidupan nyata karena mereka dapat mengaitkan langsung
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dengan pengalaman-pengalaman mereka sendiri, sehingga

pemahaman materi lebih mudah terserap.

d) Hasil Catatan lapangan
Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan
hal-hal penting yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung. Catatan lapangan ini dibuat karena ada hal-hal
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dan hal-hal
tersebut tidak tercantum dalam lembar observasi yang telah
dibuat oleh peneliti. Beberapa hal yang sempat dicatat oleh
peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut :
1. Berkenaan dengan aktivitas peneliti dalam  proses
pembelajaran.
a. Kurang mampu menguasai kelas
b. Kurang tepat dalam mengatur waktu
2. Berkenaan dengan aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.
a. Masih ada peserta didik yang ramai sendiri dan tidak
memperhatikan penjelasan peneliti.
b. Diskusi berjalan tetapi masih ada peserta didik yang
tidak ikut aktif dalam diskusi kelompok.
c. Peserta didik masih ada yang enggan bertanya atau

mengemukakan pendapat.
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Tabel 4.7
Hasil Post-Tes Siklus |
No. Nama peserta didik Skor Angka Keterangan
1) (2) 3) 4) (5)
1 AAM 35 E Tidak Tuntas
2 AYN 55 D Tidak Tuntas
3 AHP 55 D Tidak Tuntas
4 ASRH 60 C Tidak Tuntas
5 ANMA 65 C Tidak Tuntas
6 ASF 80 B Tuntas
7 AN 80 B Tuntas
8 AY 80 B Tuntas
9 ANJ 40 E Tidak Tuntas
10 ABTA 80 B Tuntas
11 DPA 80 B Tuntas
12 DFH 80 B Tuntas
13 DRHP 80 B Tuntas
14 ESA 85 A Tuntas
15 EEAW 85 A Tuntas
16 FKR 60 C Tidak Tuntas
17 FFH 85 A Tuntas
18 HZR 70 C Tuntas
19 HTW 60 C Tidak Tuntas
20 HKS 80 B Tuntas
21 M 80 B Tuntas
22 IDS 75 B Tuntas
23 KN 80 B Tuntas
24 LNR 80 B Tuntas
25 MNA 65 C Tidak Tuntas
26 MDW 70 C Tidak Tuntas
27 MAA 65 C Tidak Tuntas
28 MDS 60 C Tidak Tuntas
29 NT 75 B Tuntas
Jumlah 2045
Rata-Rata 71

Dari data tersebut dapat diketahui hasil belajar peserta didik setelah
dilaksanakan  tindakan siklus I, nilai rata-rata peserta didik adalah 71.
Berdasarkan KKM vyang telah ditetapkan dari 29 peserta didik jumlah yang
tuntas belajar adalah 17 anak (59%) sedangkan peserta didik yang belum

tuntas belajar adalah sebanyak 12 anak (41%) karena nilainya kurang dari
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KKM adalah 75. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus I dikategorikan belum mencapai
ketuntasan belajar kelas secara keseluruhan. Karena jumlah peserta didik yang
tuntas belajar setelah tindakan diberikan pada siklus | hanya mencapai 59%
dan masih sangat yaitu > 75 %. Rekapitulasi hasil Post-test siklus I dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 4.8

Rekapitulasi Hasil Post Test Siklus |
No. Uraian Keterangan
1. | Jumlah siswa seluruhnya 29 siswa
2. | Jumlah peserta tes 29 siswa
3. | Nilai rata-rata-siswa 71
4. | Jumlah siswa yang tuntas belajar 17 siswa
5. | Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 12 siswa
6. | Siswa yang mencapai KKM (%) 59 %
7. | Siswa yang belum mencapai KKM (%) 41 %

Hal ini menunjukkan belum adanya peningkatan hasil belajar
siswa pada siklus I. Ketuntasan belajar siswa pada siklus ini dapat
digambarkan pada diagram berikut:

Gambar 4.2
Grafik ketuntasan belajar siswa pada siklus |

Ketuntasan Belajar

B Siswa yang mencapai KKM

M Siswa yang belum mencapai
KKM
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e) Refleksi

Refleksi bertujuan melakukan evaluasi hasil tindakan
penelitian yang telah dilakukan di siklu I. Hasil evaluasi ini
kemudian digunakan sebagai acuan perbaikan dalam
penyusunan rencana tindakan pada siklus selanjutnya.
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir siklus I,
hasil observasi, hasil catatan lapangan dan hasil wawancara
maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

1. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran masih ragu
dalam mengemukakan pertanyaan. Peserta didik belum
semua aktif dalam kerja kelompok.

2. Aktivitas peneliti dalam pembelajaran, peneliti belum
maksimal menguasai kelas.

3. Prestasi belajar dari peserta didik dari tes akhir siklus 1
menunjukkan belum maksimal sehingga perlu diadakan

siklus selanjutnya.

f) Kendala dan rencana perbaikan
Kendala yang peneliti alami selama pelaksanaan tindakan
adalah sebagai berikut:
1. Suasana kelas agak ramai saat peserta didik melakukan
kerja kelompok, bahkan ada peserta didik yang asyik

membicarakan hal-hal diluar materi pembelajaran.



124

2. Peserta didik masih ragu-ragu untuk mengajukan
pertanyaan.

3. Peserta didik masih segan dan takut untuk mengemukakan
pendapat.

4. Peserta didik ASRH dan HTW saat pembelajaran suka
menggoda temannya saat berdiskusi baik teman
kelompoknya maupun diluar kelompoknya.

5. Rata-rata prestasi belajar belum mencapai taraf tuntas
belajar karena ketuntasan belajar pada siklus | hanya
mencapai 59% dan itu masih sangat kurang dari standar

ketuntasan minimal yang ditentukan.

Untuk mengatasi hal tersebut diatas, maka perlu
adanya rencana perbaikan yang akan dilakukan peneliti,
yaitu sebagai berikut:

a. Peneliti meminta kepada seluruh peserta didik
apabila berdiskusi tidak boleh ramai dan tidak boleh
membicarakan hal-hal diluar materi pembelajaran.

b. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya dengan pendekatan personal apabila
ada yang belum paham.

c. Peneliti meminta agar peserta didik tidak takut
dalam mengemukakan pendapat baik secara Kklasikal,

kelompok, maupun personal.
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Peneliti melakukan pendekatan personal dengan
memberikan motivasi agar tidak lagi menggoda
temannya saat berdiskusi.

Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk bersungguh-sungguh ketika proses
pembelajaran berlangsung dan giat belajar agar hasil

belajar peserta didik dapat meningkat.

2) Paparan data siklus 11

a) Perencanaan tindakan

Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh

peneliti adalah sebagai berikut :

1.

4.

5.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
tentang materi yang diajarkan.

Menyusun dan menyiapkan lembar observasi mengenai
proses pembelajaran.

Menyiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

Menyiapkan lembar kerja dan tes akhir siklus Il

Menyiapkan lembar catatan lapangan.

Perencanaan tindakan yang disusun pada siklus 1[I ini

mengacu pada perbaikan-perbaikan masalah yang terdapat pada

refleksi siklus I. Dengan didasarkan pada masalah dan hambatan

yang timbul pada siklus | diharapkan perbaikan tindakan yang
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diberikan pada pembelajaran siklus 1l akan dapat berjalan
lebih  optimal sehingga akan tampak peningkatan aspek
pengamatan dibandingkan hasil pengamatan yang diperoleh

pada siklus 1.

b) Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini dilaksanakan pada
hari jumat tanggal 10 April 2015. Tahapan-tahapan dari
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode discovery yaitu
dipaparkan sebagai berikut:

Kegiatan awal,

Peneliti dengan mengucapkan salam dan dijawab oleh
peserta didik. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu peserta didik mampu menjelaskan bagaimana
cara hidup bertetangga yang baik di masyarakat. Peserta didik
mampu mempraktikkan akhlak terpuji dalam bertetangga. Dan
peserta didik mampu mengidentifikasi mana akhlak terpuji maupun
tercela dalam kehidupan sehari-hari. Setelah menyampaikan tujuan
pembelajaran peneliti mengaitkan materi pada materi kemarin
dengan materi-materi pada hari ini. Beberapa pertanyaannya

adalah sebagai berikut :

P : “Pada pertemuan kemarin kita sudah
mempelajari tentang hidup bertetangga, coba
sekarang kalian sebutkan kembali apa yang
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harus kita lakukan ketika hidup bertetangga
dengan orang yang beda agama?”

AN  : (mengacungkan tangan) “menghormatin dan
tepo seliro bu”

P : “Bagus, trus dalam hal apa kita dilarang bekerja
sama dengan orang yang beda agama? ada yang
masih ingat?”

EEAW : “dalam beribadah”

ASF : “tidak boleh mendatangi hari raya mereka dan
dilarang mengucapkan selamat di hari raya
mereka juga”

P : “Bagus, pinter semua. Kalau orang muslim

terhadap muslim lainnya itu di ibaratkan seperti
apa anak-anak?”

AY  : “bangunan bu...”

Dilihat dari Tanya jawab yang dilakukan peneliti dengan
peserta didik sudah menunjukkan peningkatan yang baik dari

materi yang diajarkan hari jumat yang lalu.
Kegiatan inti,

Selanjutnya peneliti memberikan sedikit penjelasan tentang
manfaat hidup bertetangga dan bermasyarakat. Kemudian peneliti
memberi tugas kelompok untuk membahas soal yang bersifat
penemuan dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan materi
hidup bertetangga dan bermasyarakat. Peserta didik berdiskusi
sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk di pertemuan

sebelumnya.
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Dalam pelaksanaan diskusi peneliti berkeliling mengamati
terjadinya diskusi. Dalam diskusi kali ini peserta didik mulai
terlihat aktif karena mereka mulai memahami langkah-langkah
diskusi yang baik. Dalam diskusi ini  peneliti  juga
mempersilahkan peserta didik untuk bertanya jika mengalami

kesulitan, diantaranya sebagai berikut:

Kelompok IV : “Bu persamaan dari berpesan itu
apa bu?”
P : “iya, untuk semuanya coba

diperhatikan dulu, kelompok 1
ada yang bertanya tentang
persamaan dari kata berpesan.
Apakah dari kelompok lain
sudah ada yang menemukan?”

Kelompok | : “Ada bu, wasiat.”

P : “Tepat sekali, dan silahkan
diskusinya dilanjutkan”

Setelah diskusi selesai, sama halnya dengan pertemuan
sebelumnya peneliti  meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Dan untuk
kelompok yang ditempat duduk dimohon untuk mendengarkan
presentasi dan menanggapinya. Pada proses ini peserta didik
terlihat antusias dalam memberi pertanyaan dan tanggapan.
Peneliti mengevaluasi hasil diskusi dengan memberikan sedikit
penjelasan. Selanjutnya peneliti memberikan soal post-tes
Siklus 1l untuk mengukur pemahaman dan kemampuan peserta
didik setelah mengikuti pelajaran dan untuk mengevalusi

keberhasilan tindakan yang dilakukan oleh peneliti.
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Kegiatan akhir,

Setelah selesai peneliti mengajak peserta didik untuk
menyimpulkan tentang pelajaran hari ini, dan memotivasi
peserta didik untuk rajin Dbelajar, berani mengemukakan
pendapatnya dan bertanya apabila kurang memahami materi
dan menutup pelajaran hari ini dengan dengan do’a dan salam
sekaligus menutup pertemuan penelitian karena peneliti merasa

sudah cukup melakukan tindakan .
c) Observasi

Observasi ini dilakukan seperti pada siklus I, yakni
dilakukan olen pengamat. Pengamatan dilakukan dengan
mengisi lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.
Pengamat bertugas mengamati aktivitas guru dan peserta didik
selama pembelajaran berlangsung. Hasil Pengamatan terhadap
aktivitas peneliti dan aktivitas peserta didik dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Tabel 4.9

Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Peneliti
Pertemuan ke-3 Siklus 11

Tahap Indikator Pengamatan
Nilai | Deskriptor
€] 2) 3) 4)
Awal 1. Melakukan aktivitas rutin 5 Semua
sehari-hari
2. Menyampaikan tujuan 5 Semua
3. Memotivasi peserta didik 4 a,c,d
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4. Membangkitkan 4 a,c,d
pengetahuan prasyarat
Inti 1. Meminta peserta didik 5 Semua
untuk memahami lembar
kerja
2. Membimbing dan 4 a,b,c

mengarahkan kelompok
dalam berdiskusi

3. Membimbing dan 4 a,b,c
mengarahkan peserta
didik dalam menemukan
konsep

4. Meminta peserta didik 5 semua
melaporkan hasil diskusi
dan jawaban soal

5. Merespon kegiatan 5 Semua
peserta didik selama
proses pembelajaran

Akhir | 1. Melakukan evaluasi 5 Semua
2. Mengakhiri kegiatan 5 Semua
pembelajaran
Jumlah 51

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa secara
umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang
ditetapkan. Nilai yang diperolen dari pengamat adalah 51

sedangkan skor maksimal 55.

[ Nilai =§x100%: 92,72% }

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan :

91 %< NR < 100% = Sangat baik
81 %< NR < 90% = Baik

71 %< NR < 80%

Cukup

61 %< NR < 70% Kurang

51 %< NR < 60%

Kurang sekali
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Keberhasilan pada siklus Il ini mencapai 92,72 %

berdasarkan taraf keberhasilan mencapai kategori sangat baik.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama

pembelajaran berlangsung sebagaimana pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.10
Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Peserta Didik
Pertemuan ke-3 Siklus 11
Tahap Indikator Pengamatan
Nilai | Deskriptor
1) ) 3) (4)
Awal |1. Melakukan aktivitas 5 Semua
keseharian
2. Memperhatikan tujuan 5 Semua
3. Memperhatikan penjelasan 4 a,c.d
materi
4. Keterlibatan dalam 4 a,c,d
pengetahuan pembangkitan
peserta didik tentang materi
Inti  |1. Memahami lembar kerja 5 Semua
peserta didik
2. Keterlibatan peserta didik 5 Semua
dalam melakukan diskusi
kelompok
3. Mengerjakan tugas pada 5 Semua
lembar kerja
4. Melaporkan hasil kerja 5 Semua
kelompok
Akhir [1. Menanggapi evaluasi 5 Semua
2. Mengakhiri kegiatan 5 Semua
pembelajaran
Jumlah 48

Berdasarkan tabel diatas, nilai yang diperoleh adalah 48.

Sedangkan skor maksimal adalah 50. Jika dihitung dengan

rumus persentase keberhasilan mencapai 96%. Maka taraf
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keberhasilan aktivitas peserta didik pada siklus Il adalah sangat

baik.

d) Hasil wawancara

Kegiatan wawancara dilaksanakan pada hari jumat tanggal
10 April 2015, pada jam istirahat setelah pembelajaran selesai.
Yang menjadi subjek wawancara adalah 4 peserta didik yaitu:
ASF, AN, DPA, dan EEAW. Berikut hasil wawancara dengan
peserta didik terhadap metode discovery pada akhir siklus 1l

sebagai berikut:

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik dalam
Siklus Il adalah sebagai berikut :

P : “Bagaimana kesan-kesan kamu ketika belajar dengan
menggunakan metode discovery?”

ASF : ‘Suka, karena seru ada penjelasan dan ada contoh-
contoh langsung”

DPA : “Suka, karena lebih menarik dengan belajar kelompok

menambah minat saya untuk belajar Agidah Akhlak,
yang dulunya malas sekali bu, setelah pembelajarannya
menggunakan contoh secara langsung jadi menarik”
EEAW : “Suka, karena mudah paham dengan materi dan
mudah diingat karena dikaitkan dengan kehidupan

dirumah”
AN : “Suka, karena mudah paham dan mengerti dengan
materi, jika tidak paham bisa bertanya pada teman”
P : “Apa ada kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan sekarang ?”
DPA : “ Ada sedikit, tapi bisa diselesaikan”
ASF : “Enggak, sudah bisa semua”

AN : “Ada, tapi bisa terselesaikan”

EEAW : “ Tidak bu”

P : “Apakah kamu memahami materi yang disampaikan
oleh guru ?”

EEAW : “Lebih paham, karena ada diskusi kelompok”
DPA : “Lebih mengerti sehingga termemori lebih kuat”
AN  : “Cepat paham, karena saya dimotivasi untuk berpikir”
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ASF : “Paham lebih kuat, karena saya mencari jawaban
sendiri”

P : “ Bagaimana hasil belajar kamu setelah dilakukan
pembelajaran dengan metode discovery”

ASF  :“Naik”

EEAW : “Naik”

AN : “Naik”

DPA :“Naik”

Para peserta didik menyukai belajar kelompok karena
dengan belajar kelompok jika ada kesulitan bisa bertanya
dengan teman atau kepada peneliti. Belajar bersama dengan
teman akan muncul ide-ide yang Dbervariasi sehingga
menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan, belajar

menjadi tidak membosankan.

Dengan metode discovery pembelajaran yang telah
dilaksanakan lebih menarik karena peserta didik diberi
kebebasan untuk mencari informasi sesuai dengan pengalaman
yang peserta didik miliki sehingga mereka merasa termotivasi
untuk terus belajar menggali informasi terkait pengalaman

dengan materi.

Dengan metode discovery peserta didik mengalami
peningkatan hasil belajar hal ini bisa dilihat dari nilai yang
mereka peroleh pada post-tes pada siklus | dan post-tes pada

siklus 1l yang mengalami peningkatan.
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e) Hasil catatan lapangan

Catatan ini dibuat karena ada hal-hal yang belum

tercantum dalam lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat

oleh peneliti diantaranya:

1. Berkenaan dengan aktivitas peneliti dalam proses
pembelajaran.
a.  Peneliti cukup mampu dalam menguasai kelas.
b.  Peneliti dapat mengorganisir waktu dengan baik.
2. Berkenaan dengan aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.
a. Peserta didik lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.
Tabel 4.11
Hasil Post-test Siklus 11
No. Nama peserta didik Skor Angka Keterangan
Y) ) (©) (4) (©)
1 AAM 45 E Tidak Tuntas
2 AYN 75 B Tuntas
3 AHP 100 A Tuntas
4 ASRH 60 D Tidak Tuntas
5 ANMA 100 A Tuntas
6 ASF 95 A Tuntas
7 AN 100 A Tuntas
8 AY 90 A Tuntas
9 ANJ 85 A Tuntas
10 ABTA 85 A Tuntas
11 DPA 85 A Tuntas
12 DFH 85 A Tuntas
13 DRHP 85 A Tuntas
14 ESA 90 A Tuntas
15 EEAW 90 A Tuntas
16 FKR 100 A Tuntas
17 FFH 100 A Tuntas
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18 HZR 95 A Tuntas
19 HTW 90 A Tuntas
20 HKS 95 A Tuntas
21 IM 100 A Tuntas
22 IDS 100 A Tuntas
23 KN 95 A Tuntas
24 LNR 95 A Tuntas
25 MNA 75 B Tuntas
26 MDW 85 A Tuntas
27 MAA 90 A Tuntas
28 MDS 90 A Tuntas
29 NT 90 A Tuntas
Jumlah 2570
Rata-Rata 89

Dari tabel tersebut dapat diketahui prestasi belajar
peserta didik setelah dilaksanakan tindakan siklus 1I, nilai
rata-rata peserta didik adalah 89. Berdasarkan KKM yang
telah ditentukan dari 29 peserta didik, jumlah peserta didik
yang tuntas belajar adalah 27 anak (93%) dan peserta didik
yang belum tuntas belajar sebanyak 2 anak (7%) karena
nilainya kurang dari KKM 75. Berdasarkan Kkriteria
ketuntasan belajar dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
peserta didik pada siklus 1l dikategorikan telah mencapai
ketuntasan belajar, karena jumlah peserta didik yang tuntas
belajar setelah tindakan diberikan pada siklus 1l telah
mencapai 93% lebih dari standar ketuntasan minimal yang
ditentukan (>75%). Dari hasil pengamatan aktivitas peneliti
pada siklus Il adalah 92,72% dan itu sudah pada kategori

sangat baik sedangkan aktivitas peserta didik 96% juga
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sudah pada kategori sangat baik. Peningkatan nilai rata-rata
tes akhir siklus Il ini merupakan keberhasilan prestasi
belajar peserta didik yang merupakan keberhasilan penelitian
ini. Rekapitulasi hasil Post-test siklus Il dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel 4.12

Rekapitulasi Hasil Post Test 11
No. Uraian Keterangan
1. | Jumlah siswa seluruhnya 29 siswa
2. | Jumlah peserta tes 29 siswa
3. | Nilai rata-rata-siswa 89
4. | Jumlah siswa yang tuntas belajar 27 siswa
5. | Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 2 siswa
6. | Siswa yang mencapai KKM (%) 93 %
7. | Siswa yang belum mencapai KKM (%) 7%

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
dari siklus 1 ke siklus Il. Ketuntasan belajar siswa pada siklus ini
dapat digambarkan pada diagram berikut:

Gambar 4.3
Grafik Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus 11

Ketuntasan belajar

M Siswa yang
tuntas
belajar

M Siswa yang
belum tuntas
belajar
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f) Refleksi

Refleksi pada siklus 11 ini dilakukan setelah selesai
pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat.
Kemudian hasil refleksi diperoleh permasalahan-permasalahan
sebagai berikut :

1.  Aktivitas peserta didik menunjukkan tingkat keberhasilan
tindakan pada kategori sangat baik, ini menunjukkan
antusias peserta didik untuk mengikuti mata pelajaran
Agidah Akhlak.

2. Aktivitas peneliti  menunjukkan tingkat keberhasilan
tindakan pada kategori sangat baik.

3. Prestasi belajar peserta didik pada siklus Il menunjukkan
peningkatan yang cukup baik dari pada siklus | berarti

prestasi belajar peserta didik meningkat.

Berdasarkan hasil refleksi dapat ditarik kesimpulan bahwa
setelah pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini tidak diperlukan
pengulangan siklus karena kegiatan pembelajaran berjalan
sesuai dengan rencana yang disusun sesuai dengan Kriteria
yang ditetapkan yaitu kriteria keberhasilan proses pembelajaran

dan kriteria prestasi belajar peserta didik.
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Beberapa temuan pada pelaksanaan penelitian adalah sebagai

berikut:

a.

Peserta didik terlihat antusias dan senang dengan adanya

penggunaan metode discovery.

b. Peserta didik aktif belajar dalam kelompok, terbukti dari
lembar observasi yang dihasilkan oleh pengamat.

c.  Peserta didik lebih mudah memahami materi dengan baik
dan peserta didik lebih termotivasi dalam belajar karena
penemuan yang mereka temukan sendiri.

d.  Prestasi belajar peserta didik meningkat/ terlihat dari hasil
post-test yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Tes Peserta Didik dalam Penelitian
No. Nama Tes Akhir | Tes Akhir 2 Keterangan
Y) ) (©) (4) ()
1 AAM 35 45 Tetap
2 AYN 55 75 Naik
3 AHP 55 100 Naik
4 ASRH 60 60 Tetap
5 ANMA 65 100 Naik
6 ASF 80 95 Naik
7 AN 80 100 Naik
8 AY 80 90 Naik
9 ANJ 40 85 Naik
10 ABTA 80 85 Naik
11 DPA 80 85 Naik
12 DFH 80 85 Naik
13 DRHP 80 85 Naik
14 ESA 85 90 Naik
15 EEAW 85 90 Naik
16 FKR 60 100 Naik
17 FFH 85 100 Naik
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18 HZR 70 95 Naik
19 HTW 60 90 Naik
20 HKS 80 95 Naik
21 IM 80 100 Naik
22 IDS 75 100 Naik
23 KN 80 95 Naik
24 LNR 80 95 Naik
25 MNA 65 75 Naik
26 | MDW 70 85 Naik
27 MAA 65 90 Naik
28 | MDS 60 90 Naik
29 | NT 75 90 Naik
Jumlah 2045 2570
Rata-Rata 71 89 Naik
Peningkatan prestasi belajar siswa dari Siklus | ke Siklus 11 dapat
dilihat juga pada grafik berikut:
Gambar 4.4
Grafik peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus | ke
Siklus 11
Nilai Rata-rata
100 -
80 -
60 7 ® Nilai Rata-rata
40 -
20 -
0

Siklus |

Saiklus Il
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e.  Pembelajaran dengan menggunakan metode discovery dapat
untuk dijadikan alternatif metode pembelajaran dalam kegiatan

belajar mengajar.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dikelas V-A yang berjumlah 29
peserta didik. Dengan penggunaan metode discovery pada mata
pelajaran Agidah Akhlak materi “Hidup Bertetangga dan Bermasyarakat”.
Pada proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk belajar secara
aktif dengan mengikuti tahap-tahap pembelajarannya. Peserta didik
menemukan sendiri  konsep sesuai hasil yang diperoleh selama
pembelajaran. Tahap-tahap metode discovery adalah pengamatan,
menggolongkan, memprediksi, menjelaskan, dan menyimpulkan.

Tahapan dalam penelitian ini yang dilakukan peneliti yang
pertama adalah pemberian pre-test untuk pembentukan kelompok.
Kemudian peserta didik dibagi dalam lima kelompok yang terdiri dari
lima dan enam orang peserta didik di setiap kelompok. Kelompok
tersebut bersifat permanen, artinya selama proses pembelajaran
berlangsung peserta didik berada dikelompok yang tetap.

Pembentukan kelompok dalam penelitian dilakukan oleh peneliti,
hal ini dilakukan untuk menjamin keheterogenan kelompok. Jika
pembentukan  kelompok ini  diserahkan  kepada peserta  didik

dikhawatirkan pembagian kelompok tidak bisa merata antara peserta
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didik berkemampuan rendah, yang berkemampuan tinggi, dan yang
berkemampuan sedang. Pemilihan kemampuan peserta didik berdasarkan
pada hasil nilai tes penempatan atau pre-test peserta didik dan
terbentuklah 5 kelompok. Yang masing-masing kelompok berjumlah lima
dan enam peserta didik.

Prosedur dalam pembentukan anggota kelompok dilakukan dengan
cara mengurutkan nama peserta didik. Urutan peserta didik dibagi menjadi
5 bagian. Selanjutnya pada peserta didik berkemampuan tinggi 1 anak,
berkemampuan sedang 2 anak, dan berkemampuan rendah 2 anak. Pada
kelompok lima terdiri dari berkemampuan tinggi dua anak, berkemampuan
rendah tiga anak. Peneliti memasukkan dua anak berkemampuan tinggi pada
kelompok lima dikarenakan kelompok lima hanya berjumlah lima anak
sedangkan kelompok lain berjumlah enam orang anak. Pembentukan
kelompok secara heterogen dari segi kemampuan yang didasarkan pada
pertimbangan bahwa jika semua anggota kelompok berkemampuan
tinggi maka akan dikhawatirkan akan terjadi kompetisi dalam kelompok
tersebut. Sebaliknya jika semua angota kelompok berkemampuan
rendah, maka aktivitas kelompok diperkirakan akan berhenti.
Selanjutnya jika peserta didik dimasukkan dalam kelompok yang
mempunyai  kemampuan berbeda, maka akan dapat memberikan
keuntungan bagi peserta didik yang berkemampuan rendah karena bisa

dibantu oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi.
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Proses pembelajaran pada kegiatan awal guru menyampaikan
tujuan pembelajaran kemudian memotivasi peserta didik dengan
pemberian pertanyaan —pertanyaan terkait materi dengan tujuan peserta
didik mampu mengaitkan pengalaman-pengalaman yang mereka miliki
dengan materi yang akan dipelajari, hal ini dimaksudkan agar peserta
didik mengetahui apa yang akan dipelajari sehingga termotivasi dan
terarah dalam belajarnya.

Kegiatan inti pembelajaran adalah sedikit menyampaikan materi
kemudian membimbing peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dengan mengemukakan informasi atau pengetahuan terkait
materi yang mereka miliki dari kehidupan sehari-hari peserta didik.
Selanjutnya peserta didik diberikan tugas untuk dikerjakan secara
kelompok untuk saling melengkapi informasi dan pengetahuan
sehingga mampu menemukan kebenaran dan pengetahuan baru terkait
materi. Selama proses belajar kelompok, peneliti berkeliling kelas untuk
memantau jalannya diskusi dan membantu kelompok yang mengalami
kesulitan. Setelah diskusi selesai, kemudian beberapa peserta didik
mempresentasikan didepan kelas, sehingga terjadi interaksi menukar
informasi atau pengetahuan baru antar kelompok.

Pada kegiatan akhir dalam satu siklus, peneliti melakukan
penyimpulan terhadap materi bersama dengan peserta didik serta

mencatat hal-hal yang dianggap penting.
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Hal ini dimaksudkan agar pemahaman peserta didik terhadap
materi lebih tahan lama. Peneliti juga melakukan tes akhir sebagai alat
evaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi tujuannya yaitu
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mulai dari tes akhir siklus
| dantes akhir siklus II.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik baik yang terjadi selama proses
berlangsung maupun dari hasil tes akhir siklus. Peserta didik yang
sebelumnya terlihat kurang aktif ketika diskusi menunjukkan
peningkatan aktif ketika pembelajaran metode discovery dilaksanakan.

Selain itu, peserta didik juga mampu memahami materi yang
telah diberikan. Ketika peserta didik diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusinya, terlihat bahwa peserta didik memahami konsep dan
mampu menjelaskan apa yang ditemukan. Artinya mereka benar-benar
berdiskusi  untuk  mengerjakan soal dengan saling menggali
pengetahuan untuk menemukan jawabannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti secara
terbuka dengan beberapa peserta didik adalah bahwa peserta didik
merasa senang dengan metode pembelajaran discovery karena belajar
dalam kelompok bisa saling membantu dan salinsg menjelaskan
apabila ada materi yang belum dipahami, sehingga kesenjangan antara
peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang

berkemampuan rendah bisa dikurangi.
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Berdasarkan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi
belajar  peserta  didik pada materi  “Hidup Bertetangga dan
Bermasyarakat” menunjukkan adanya peningkatan dari setiap tindakan.
Hal ini terlihat dari hasil belajar pada siklus | bahwa rata-rata hasil
belajar yang dicapai adalah 71. Berdasarkan KKM yang telah
ditetapkan dari 29 peserta didik jumlah yang tuntas belajar adalah 17
anak (59%) dan peserta didik yang belum tuntas belajar sebanyak 12
anak (41%) karena nilainya kurang dari KKM 75. Dari hasil
pengamatan aktivitas peneliti pada pertemuan pertama 83,64% sudah
pada kategori baik sedangkan aktivitas peserta didik pada pertemuan
pertama 74% masih pada kategori cukup. Dari hasil siklus | tersebut
perlu dilanjutkan ke siklus Il. Pada siklus Il rata-rata hasil belajar
peserta didik adalah 89. Dari 29 peserta didik jumlah peserta didik
yang tuntas belajar adalah 27 peserta didik (93%) dan peserta didik
yang belum tuntas belajar sebanyak 2 (7%) karena nilainya kurang
dari KKM 75. Dari hasil pengamatan aktivitas peneliti pada siklus I
adalah 92,72% sudah pada kategori sangat baik sedangkan aktivitas

peserta didik 96% sudah pada kategori sangat baik juga.



